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PERANCANGAN KONSEP UNDERGROUND MELALUI

MISE EN SCENE DALAM FILM MIC CHECK!

Gregorius Diaz Kawulusan

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perancangan konsep underground
melalui mise en scéne dalam film "Mic Check!". Underground dalam film ini
direpresentasikan dalam bentuk penataan set dan pencahayaan yang menciptakan
suasana ruang tertutup dan mandiri khas subkultur non-mainstream. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi. Teori
yang digunakan dan didalami penelitian ini adalah mise en scéne yaitu elemen set
dan pencahayaan, serta pendalaman mengenai konsep underground. Penerapan
mise en scene dalam penelitian menegaskan posisi film pendek "Mic Check!
sebagai karya independen dengan estetika dan budaya alternatif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemilihan lokasi ruang bawah tanah, penggunaan mobil yang
telah dimodifikasi, detail banner dan grafiti berhasil membangun konsep
underground dengan konsisten. Ditambah dengan adanya pencahayaan yang tidak
natural membuat suasana gelap dan tertutup dari konsep underground berhasil
terealisasikan. Penelitian ini memberikan pemahaman tambahan mengenai
visualisasi konsep underground pada film pendek, sekaligus menjadi referensi bagi
pembuat film. Keterbatasan penelitian terdapat pada ruang lingkup karya yang
terbatas dan tidak adanya respon dari audiens.

Kata kunci: underground, mise en scene, art director, Mic Check!
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DESIGNING THE UNDERGROUND CONCEPT THROUGH

MISE EN SCENE IN THE FILM MIC CHECK!

Gregorius Diaz Kawulusan

ABSTRACT

This study aims to analyze the design of the underground concept through mise en
scene in the film "Mic Check!". The underground in this film is represented in the
form of set design and lighting that creates a closed and independent atmosphere
typical of non-mainstream subcultures. This study uses qualitative method with data
collection through observation. The theory used and explored in this study is mise
en scene, namely set and lighting elements, as well as in-depth study of the
underground concept. The application of mise en scene in this study confirms the
position of the short film "Mic Check!" as an independent work with alternative
aesthetics and culture. The result of the study shows that the choice of an
underground location, the use of modified cars, and the details of banners and
graffiti successfully build a consistent underground concept. Coupled with
unnatural lighting, the dark and closed atmosphere of the underground concept
was successfully achieved. This research provides additional insight into the
visualization of the underground concept in short films, as well as serving as a
reference for filmmakers. The limitations of this research lie in the limited scope of
the work and the lack of audience response.

Keywords: underground, mise en scene, art director, Mic Check!

viil



DAFTAR ISI

HALAMAN PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT ......irnienneennensnnncsaensanennne ii

HALAMAN PERNYATAAN PENGGUNAAN BANTUAN KECERDASAN

ARTIFISTAL (A]) cucouieensuensuncrensuecsanssensessacssassansssssssssssssnees iii
HALAMAN PENGESAHAN ......coiiiineininnninsnnssesssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssassses iv
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH ........ccccceeveeeees v
KATA PENGANTAR ...cuiiirirninnisenssisssisssssansssissssssssssssssssans vi
ABSTRAK cucuviiinnuinnissinsuissunssassssssasssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssssssssssassssssns vii
ABSTRACT ...auoonuevnvenenneceiceisesssecssissssssesssssssssssssssssasssssssssssssssssssssssssasssssssssasss viii
DAFTAR ISLuuciiiiiniieissinsuicsnicsesssesssisssssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssas ix
DAFTAR TABEL .....couuiireinennuinninensninsnissessanssassessasssnses xi
DAFTAR GAMBAR.........coniiuiriirinninnisnissecsassansssecsssssesssees xii
DAFTAR LAMPIRAN.......cccceeurvrurruecsuccnnans xiii
1. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN....cccceecinversunssunssensaccsasssessanssasssesans 1
1.1 RUMUSAN MASALAH......ccceoiiiiiiiiiieneeieeeneeeeeeeee e 2

1.2 TUJUAN PENCIPTAAN ...ttt 2

2. LANDASAN PENCIPTAAN. .....cccevrvvercuccruecuecnncs w2
2.1 MiSE ETL SCOME........eeeeeeeeeeeee e e eeaa e e e e aae e svee e veeeaaee e 3

2101 SOING .ottt e e e e 3

2.1.2  Pencahayaan...........cccccceeviieiiiieeiiieecieeeee e 4

213 SEAGING oo 4

2.1.4  Kostum & Tata Rias.......ccooceriiiiiiiiiienienieeieceeeeeeeeeee e 4

2.2 Konsep Underground .................ccoeeeceeeeecieeeciiieeieeeeiieeeieeeevee e 5

3. METODE PENCIPTAAN....ccovinrurnrensainsensesssrsssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 6
3.1. METODE DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA. .....ccccccevveiennn. 6

3.2. OBJEK PENCIPTAAN ..ottt 7

X



4. HASIL DAN PEMBAHASAN .....coverveerrrensannsnennne 12

4.1. HASIL KARYA ..ot 12
4.2. PEMBAHASAN ..ottt 14
4.2.1 Scene RaAP BaLtle..........cccueeeeeeeeeiiieiiieeieeecee e eieeeae e 14
4.2.2 Scene Mamat Menghampiri JO-King...........ccceecueeriieniiiiiinniiiiiene 15
4.2.3 Rancangan Desain Properti...........cccueeeveevuierieeoiieenieeiienieereenee e 15
5. SIMPULAN ..ccoviivinsinsnissensaisssnssasssessasssssssesssssasssassas 16
6. DAFTAR PUSTAKA. .....ocoviririnsnisensaissnissessanssssssssssssssssssssassssssssssssssass 16




DAFTAR TABEL

Tabel 4.1. Penjabaran Shot Film "Mic Check!"...........cccooviiiiiniiiiiiiiiieeee, 13

xi



Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Referensi untuk konsep underground ..............ccccoevuveviinieninnnnnnn, 6
2 Referensi untuk konsep underground ................ccccceeevceveveianeennnnnnen. 7
3 Proses Pengerjaan Partisi Film "Mic Check!" ..........cccooevvevvvecvvannnnn. 8
4 Desain Banner Film "Mic Check!" ...........cccoooiviiiioiniiiiiiieeen. 9
5 Proses Penempatan Properti..........ccceevveeeiieniiiiiienieeiieeieeeeee e 10
6 Tabel Workflow Art Department .................ccueeeeeceeecvenceeesneennennnns 11
1 Scene S RAP BALtle........cccueeeeceeeecieeeieeeeeeecee e 14
2 Scene 5 Mamat Menghampiri Jo-King..........cccocceevvieniiiiiinnnnnne, 15

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN A Hasil persentase similarity & Al turnitin (20%)............... 18
LAMPIRAN B Form bimbingan (generate & download dari academic) .. 22

LAMPIRAN C Form Perjanjian SKIipsi .....ccceeevieviverieeiiienieeieenie e 22

Xiii



1. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN

Film merupakan penggabungan antara dua elemen, yaitu audio dan visual. Film
sendiri dapat dikategorikan sebagai seni visual dan naratif yang kompleks yang
menggabungkan beberapa elemen lain seperti sinematografi, audio, akting, dan
beberapa elemen lainnya. Ketika semua elemen ini disatukan, akan tercipta sebuah
seni visual yang berisikan naratif. Oleh karena itu, film tidak hanya dijadikan
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat menyampaikan pesan dalam bidang
budaya, politik, atau bahkan personal (Bordwell et al., 2024).

Sebagai medium komunikasi, film memiliki keunikan yaitu bisa
menggabungkan audio dan visual secara bersamaan atau bahkan saling melengkapi.
Semua unsur visual dalam layar yang disebut mise en scéne. Elemen ini meliputi
pencahayaan, setting, kostum, blocking, properti, dan warna (Bordwell et al., 2024).
Mise en scéne berguna sebagai alat naratif sekaligus estetika dalam memperkuat
pesan film, memungkinkan penonton untuk memahami mood dan konflik yang
sedang dihadapi karakter dalam film tersebut.

Mise En Scene merupakan salah satu elemen dari unsur sinematik dalam
film, mise en scéne merupakan segala hal yang terdapat pada pandangan di depan
kamera (Usman & Harini, 2023). Mise en scene terbagi menjadi beberapa bagian
krusial di dalam film, dari beberapa bagian tersebut set merupakan salah satu bagian
yang penting karena dapat membangun narasi dan merupakan ruang fisik bagi
penonton sehingga bisa menimbulkan persepsi penonton terhadap suasana yang
ingin disampaikan.

Art director memiliki tanggung jawab untuk menciptakan dan mengatur set
agar sesuai dengan narasi cerita dan mood yang diinginkan sutradara. Melalui
penempatan latar yang tepat, art director harus bisa menciptakan atmosfer yang
memperkuat perkembangan cerita serta memperkuat mood penonton. Oleh karena
itu, strategi art director dalam membangun mood cerita melalui set menjadi penting
untuk diteliti secara mendalam.

Pencahayaan dan set merupakan unsur yang penting dalam mise en scene.

Pencahayaan sendiri merupakan elemen kunci yang dapat membangun mood, dan
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unsur dramatis dalam sebuah film. Sementara set sendiri merupakan elemen fisik
yang mencakup tempat dan waktu sebuah adegan. Set didukung dengan beberapa
objek tambahan seperti properti dan kostum yang berfungsi sebagai faktor
penunjang dalam penggambaran identitas serta konteks naratif dalam film.

Secara keseluruhan, pencahayaan mendukung segala sesuatu yang terdapat
di set. Kedua unsur ini bekerjasama untuk menciptakan atmosfer visual yang
membangun narasi dan menyampaikan emosi tertentu kepada penonton. Kedua
elemen tersebut tidak hanya berfungsi sebagai estetika, tetapi juga sebagai alat
naratif yang krusial untuk menyampaikan pesan tertentu kepada penonton
(Bordwell et al., 2024).

Film "Mic Check!" adalah film yang diproduksi pada tahun 2025 oleh
production house T2C yang mengangkat cerita tentang industri rap yang masih
jarang ada di Indonesia. Peran art director dalam film ini adalah merancang konsep

underground yang nantinya akan diterapkan menjadi set untuk rap battle dalam film

"Mic Check!"
1.1 RUMUSAN MASALAH

- Bagaimana konsep underground diterapkan dalam film "Mic Check!" melalui

mise en scene?
1.2 TUJUAN PENCIPTAAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana konsep underground
divisualisasikan melalui mise en scéne oleh art director dalam film pendek berjudul
"Mic Check!". Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
beberapa elemen dalam set yang mendukung suasana wunderground dan
mendeskripsikan proses kreatif art director dalam menyesuaikan set dengan narasi

dan konflik cerita.
2. LANDASAN PENCIPTAAN

Dengan mengimplementasikan teori mise en scene sebagai teori utama, penelitian

ini akan mendalami bagaimana art director menggunakan set sebagai media untuk
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membangun konsep underground pada film pendek "Mic Check!". Set tidak hanya
berfungsi sebagai latar belakang pasif, melainkan dapat menjadi elemen yang
dinamis dan aktif dalam aksi naratif film (Bordwell et al., 2024). Dengan demikian,
set berperan sebagai medium yang menghubungkan dunia film dengan pengalaman

emosional penonton (Bordwell et al., 2024).

2.1 Mise En Scéne

Mise en scene dalam film adalah sebuah teori yang terinspirasi dari dunia teater.
Dalam film, mise en scene merupakan segala sesuatu yang terdapat dalam frame,
mulai dari setting, pencahayaan, kostum, hingga staging yang mengatur posisi dan
gerak karakter maupun objek di ruang visual (Bordwell et al., 2024). Mise en scene
adalah penataan ruang, tubuh, dan benda di depan kamera yang secara keseluruhan
berfungsi untuk membangun makna naratif dan atmosfer visual dalam setiap
adegan (Bordwell et al., 2024). Elemen-elemen tersebut bekerja saling melengkapi
untuk memperkuat karakterisasi, suasana, dan konteks ruang dalam cerita film.
Peran art director dalam mengkoordinasikan elemen mise en scéne sangat penting
untuk membangun atmosfer dramatik terutama pada film pendek dengan budget

terbatas (Khasanah, 2024).
2.1.1 Setting

Setting dalam mise en scéne adalah elemen fisik berupa lokasi, tempat, dan waktu
terjadinya suatu adegan dalam film (Bordwell et al., 2024). Set merupakan sebuah
komponen aktif dalam visual yang berguna untuk menghadirkan suasana tertentu
dalam sebuah adegan. Pemilihan dan penempatan set sangat penting untuk
mendukung narasi, identitas karakter, dan emosional yang ingin dibangun kepada
penonton. Lebih lanjut, properti adalah elemen kecil hingga sedang yang berfungsi
untuk menambahkan konteks naratif dan visual (Bordwell et al., 2024). Selain
berfungsi sebagai pengisi kekosongan dalam set, properti juga berguna untuk
menggambarkan konflik yang sedang berlangsung, identitas budaya, dan status
sosial. Melalui pengelolaan setting, sutradara dan art director bekerjasama
membangun suasana dan konflik yang sinematik untuk pengalaman penonton.
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2.1.2 Pencahayaan

Pencahayaan dalam mise en scéene merupakan komponen penting dalam set.
Pencahayaan tertentu akan menciptakan gambaran emosional dan drama tertentu
dalam set (Bordwell et al., 2024). Teknik yang umum digunakan adalah Three Point
Lighting, dalam teknik ini terdapat key light yang menjadi sumber lampu utama,
kemudian fi// /ight untuk mengatur bayangan, kemudian yang terakhir adalah back
light untuk memisahkan background dengan subjek atau objek tertentu (Bordwell
et al., 2024). Dengan pengaturan cahaya yang tepat, akan tercipta atmosfer tertentu
yang ingin dicapai oleh sutradara. Lebih lanjut, atmosfer tersebut akan tersalurkan
kepada penonton melalui pencahayaan sinematik yang mereka lihat (Bordwell et

al., 2024).
2.1.3 Staging

Staging dalam mise en scéne merupakan penempatan dan pengaturan aktor dalam
suatu adegan film (Bordwell et al., 2024). Hal ini meliputi posisi, gerakan, dan
interaksi dengan elemen lain seperti setting dan properti. Staging dilakukan untuk
mengarahkan fokus penonton terhadap properti tertentu, memperkuat narasi film,
dan memperjelas konflik antar karakter (Bordwell et al., 2024). Dengan
pengelolaan staging yang tepat, cerita akan lebih dipahami oleh penonton melalui

pergerakan dan penempatan aktor (Bordwell et al., 2024).
2.1.4 Kostum & Tata Rias

Kostum dalam mise en scene merupakan elemen visual yang meliputi pakaian dan
aksesoris yang digunakan oleh karakter dalam film (Bordwell et al., 2024).
Penggunaan kostum setiap karakter berbeda-beda menyesuaikan kepribadian, sifat,
dan peran karakter dalam sebuah film. Hal ini biasanya digolongkan melalui
pemilihan warna, desain kostum, dan style yang digunakan. Dengan perbedaan
kostum, penonton juga dapat mengetahui status sosial dan latar budaya karakter.
Kostum dapat menjadi simbol untuk perubahan karakter seiring berjalannya cerita
dan memperkuat pesan estetika sekaligus naratif film (Bordwell et al., 2024).

Bersama dengan kostum, tata rias juga menjadi bagian penting dalam mise en scene
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karena berfungsi untuk memperkuat identitas karakter dan menampilkan kondisi
emosional serta menciptakan realisme (Bordwell et al., 2024). Tata rias dapat
digunakan untuk menonjolkan ekspresi, menyesuaikan usia tokoh, atau bahkan

menghadirkan efek dramatik sesuai dengan kebutuhan adegan.
2.2  Konsep Underground

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah wunderground. Konsep
underground pertama kali diperkenalkan di Eropa pada tahun 1960an dan
didefinisikan sebagai bentuk protes terhadap peraturan pemerintah dan
diperkenalkan oleh band Slipknot, Motorhead, dan Iron Maiden (Rahmat, 2018).
Sementara underground dalam film lahir dari seorang pembuat film muda dengan
pendekatan seni artistik radikal pada tahun 1950 (Britannica, 2024). Film ini
biasanya bersifat non-komersial, eksperimental, dan sering kali menentang
beberapa aturan yang berlaku. Film wunderground biasanya menggunakan tema
artistik yang kontroversial dan dibuat dengan anggaran yang rendah serta distribusi
yang terbatas (Ardianto & Lukiati, 2004; Pratama, 2022). Underground dalam film
merupakan media penghantar konflik internal karakter dengan beberapa
pencahayaan dan lingkungan fisik yang tertutup sehingga memperkuat unsur
dramatis dan menimbulkan ketegangan kepada penonton (Ardianto & Lukiati,

2004).

Beberapa indikator underground sendiri adalah berada di luar arus ruang
utama di mana tidak banyak orang yang mengetahui tempat tersebut, memiliki
atmosfer gelap dan tertutup di mana set dibangun dengan pencahayaan alami yang
minim sehingga mengandalkan cahaya buatan seperti lampu neon atau spotlight,
dominasi elemen visual subkultural seperti grafiti, poster, banner, tipografi yang
bersifat agresif, beberapa dekorasi buatan sendiri, kehadiran properti modifikasi
seperti mobil dan perangkat musik (Pratama, 2023 & Supiarza, 2020). Estetika
visual subkultur seperti rap battle seringkali memanfaatkan grafiti dilengkapi
dengan pencahayaan low key untuk membangun identitas komunitas underground

(Dahlan, n.d).
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3. METODE PENCIPTAAN
3.1. METODE DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data
melalui observasi konsep underground dalam film dan studi literatur. Penulis
melakukan observasi melalui film "7he Fast and the Furious: Tokyo Drift" dan "2
Fast 2 Furious" yang menampilkan konsep underground. Penulis memilih referensi

tersebut karena memiliki konsep yang sesuai dengan gambaran art director

mengenai konsep underground.

Gambar 3. 1 Referensi untuk konsep underground. Sumber.: The Fast and the Furious:
Tokyo Drift (2006)
Art director menggabungkan konsep underground yang digunakan dalam film
"Tokyo Drift" dengan objek utama berada di tengah seperti yang ditunjukkan pada
gambar 3.1 yang kemudian diadaptasikan dalam film "Mic Check!".
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Gambar 3. 2 Referensi untuk konsep underground. Sumber: 2 Fast 2 Furious (2003)

Art director menggabungkan konsep underground tersebut dengan pencahayaan
yang terdapat dalam film "2 Fast 2 Furious" seperti yang ditunjukkan pada gambar
3.2. Dengan penggabungan antara 2 referensi tersebut, art director bisa

menciptakan konsep underground yang cocok untuk film "Mic Check!".
3.2. OBJEK PENCIPTAAN

e "Mic Check!" merupakan film pendek berdurasi 15 menit dengan genre musik
dan drama. Dalam karya ini, penulis membuat sebuah set dengan tema
underground yang dimulai dari menonton beberapa referensi dari film yang
sudah ada, kemudian penulis mencoba menyusun konsep sendiri untuk
diterapkan dalam film pendek "Mic Check!"

e Konsep yang dibahas dalam penelitian ini adalah wnderground, di mana
underground sendiri merupakan sebuah set untuk menampilkan pertandingan
antara kedua pemeran utama dalam film ini. Referensi underground dalam film
ini diambil dari film "The Fast and the Furious: Tokyo Drift", dan 2 Fast 2

Furious.
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e Rencana awal dalam menciptakan set underground ini adalah dengan cara
menempatkan banyak mobil yang telah dimodifikasi di dalam basement yang
akan dijadikan sebagai lokasi. Namun di tengah perencanaan peneliti menyadari
bahwa dengan menempatkan banyak mobil, sorot utama penonton bisa terpecah
dan menjadi tidak fokus kepada rap battle yang menjadi sorot utama dalam
adegan ini. Maka dari itu, peneliti memutuskan untuk membuat beberapa partisi
dan properti yang mendukung, serta menempatkan hanya dua mobil sebagai
pengisi set. Tahapan pertamanya adalah mendesain banner-banner yang akan
digunakan sebagai properti set tersebut, kemudian peneliti mulai menyicil partisi
yang dibuat dari triplek dan kayu kaso. Setelah partisi dapat berdiri dengan
sempurna, grafiti dan tipografi mulai ditambahkan untuk menggambarkan
kebebasan dalam seni dan elemen visual subkultural. Art director membuat
grafiti bertuliskan 72C sebagai identitas pembuat film ini. Setelah satu minggu

pengerjaan, akhirnya partisi dan properti selesai dan dikirim ke lokasi.

Gambar 3. 3 Proses Pengerjaan Partisi Film Mic Check!. Sumber: Dokumentasi Pribadi
(2025)
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Pengerjaan dimulai satu bulan sebelum syuting dilaksanakan, tahapan pertama
yaitu desain banner dilakukan dengan beberapa kali revisi. Ketika banner utama
selesai, banner kedua baru mulai didesain mengikuti desain kasaran yang
sebelumnya telah dibuat. Gambar 3.3 merupakan setengah proses saat membuat

partisi, tepatnya pada saat menunggu cat semprot kering.

Gambar 3. 4 Desain Banner Film Mic Check!. Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025)

Setelah masalah hanner selesai seperti pada gambar 3.4, tersisa dua minggu lagi
untuk mengejar pembuatan partisi. Hal yang pertama dilakukan adalah mencari
toko bangunan terdekat untuk membeli bahan-bahan yang diperlukan. Penulis
menemukan toko di sebelah tempat print banner, yang berada di Gading
Serpong. Setelah membeli bahan-bahan utama, pengerjaan partisi langsung
dimulai. Tahapan pertamanya adalah membuat kaki untuk berdirinya triplek

yang akan digunakan menggunakan kayu kaso. Untuk pengerjaan satu kaki
9
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membutuhkan waktu kira-kira 4-5 jam dikarenakan tenaga kerja yang bukan
profesional dalam memotong kayu. Pembuatan kaki selesai setelah dua hari
dikerjakan, Selanjutnya adalah pemotongan triplek yang ternyata memakan
waktu cukup lama dikarenakan teknik memotong dan tebalnya triplek yang
digunakan. Setelah triplek berhasil disatukan dengan kakinya, tahapan
selanjutnya adalah menghias bagian depan partisi tersebut menggunakan cat

semprot dengan desain tertentu.

Gambar 3. 5 Proses Penempatan Properti. Sumber: Dokumentasi Pribadi

(2025)

Setelah selesai, partisi dan properti diantar ke lokasi pada malam sebelum
syuting diadakan, kemudian siang harinya partisi dan properti mulai diposisikan

di tempat. Seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.5, tepat sebelum adegan
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rap battle diambil, dua mobil yang telah dimodifikasi diparkir sesuai konsep

yang telah ditetapkan beserta tambahan sound system sebagai pelengkap set.
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November

Gambar 3. 6 Tabel Workflow Art Department. Sumber: Penulis
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. HASIL KARYA

Mamat (23) seorang supir taksi online, menyimpan mimpi besar sebagai rapper. la
sering melakukan freestyle rap di saat waktu kosong. Suatu hari, Mamat bertemu
seorang penumpang bernama Arief (24), Mamat tak sengaja menunjukkan bakat
rapnya. Arief yang terkesan kemudian menghubungkan Mamat dengan Jo-King,
seorang rapper berusia 27 tahun yang cukup ternama di Indonesia. Setelah Jo-King
menawarkan kerjasama untuk sebuah album comeback, Mamat mulai berkolaborasi
dengan Jo-King di sebuah studio rekaman. Awalnya semuanya berjalan lancar,
Mamat mendapatkan kesempatan untuk menulis lirik dan berkreasi bersama Jo-
King. Namun, ketegangan mulai muncul ketika Jo-King perlahan mulai memaksa
Mamat untuk melakukan apa yang Jo-King minta dan pada akhirnya tidak
memberikan kredit yang layak dalam menggunakan kemampuan Mamat untuk
album comeback-nya. Mamat merasa dimanfaatkan dan karyanya dicuri, namun Jo-
King dan Arief meyakinkan bahwa hal itu demi kesuksesan bersama dan
keuntungan bisnis.

Penelitian ini menggunakan konsep underground karena rap battle dalam
film ini berawal dari acara Listening Party yang diselenggarakan oleh Jo-King itu
sendiri. Di Indonesia, industri rap masih sangat tertutup dan hanyalah orang-orang
tertentu yang terjun dalam industri ini. Underground dalam film ini melambangkan
karakter Mamat yang merupakan orang dengan latar belakang rendah bisa bangkit
melalui kemenangannya melawan Jo-King melalui rap battle. Ruang bawah tanah
dipilih untuk penerapan konsep underground karena merupakan tempat tertutup
dengan tidak adanya cahaya natural yang masuk sehingga sangat cocok dalam

penerapan konsep ini.
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Tabel 4.1 Penjabaran shot film "Mic Check!". Sumber : Penulis

Hasil Karya

Penjelasan

Scene 5

Set ini berada
di pojok ruang
bawah  tanah
dengan properti
lebih minimalis
seperti  meja
dan kursi,
karpet, dan ban
mobil sebagai
pelengkap.
Terdapat juga
pencahayaan
practical dan
sedikit  neon
pada  bagian

pilar dan atap.

Scene 5

Set ini berada
di ruang bawah
tanah  dengan
properti
banner, poster,
dan

pencahayaan
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4.2.PEMBAHASAN

4.2.1 Scene Rap Battle

Gambar 4. 1 Scene 5 Rap Battle. Sumber: Film "Mic Check!" (2025)

Shot pada gambar 4.1 merupakan rap battle yang terjadi antara Jo-King dan Mamat.
Terlihat Jo-King yang sedang menyerang Mamat dengan lirik-lirik dalam freestyle
rap yang ia gunakan sebagai senjata. Pada scene ini terlihat hasil dari konsep
underground yang diterapkan dalam film "Mic Check!". Dua partisi pada bagian
kanan dan kiri diikuti dengan dua mobil yang terpakir di belakang partisi serta
beberapa lampu yang sengaja dibiarkan menjadi practical dilengkapi dengan
suasana gelap dan tertutup sehingga membuat set ini mencapai suasana
underground.

Penerapan konsep underground pada set ini mengacu kepada properti yang
digunakan seperti triplek yang dilapisi oleh grafiti dan ditiban oleh tulisan tipografi
yang bertuliskan "Listening Party" serta didukung oleh banner yang dijadikan
tempat berdirinya Jo-King, Mamat, dan Arief. Sebagai tambahan, penulis
menempatkan meja yang dilengkapi oleh peralatan DJ dan sound system serta dua
mobil untuk memperkuat konsep underground sekaligus mengisi kekosongan di
bagian kanan dan kiri. Semua properti tersebut didukung oleh lampu yang dibiarkan
terekspos di sekitar set, mengingat underground merupakan tempat yang gelap dan

tidak ada cahaya matahari atau cahaya natural masuk.
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4.2.2 Scene Mamat Menghampiri Jo-King

Gambar 4. 2 Scene 5 Mamat Menghampiri Jo-King Sumber: Film "Mic Check!" (2025)

Shot pada gambar 4.2 merupakan POV (Point of View) dari Mamat yang sedang
melihat Jo-King dan hendak untuk mengkonfrontasinya. Pada shot ini, konsep
underground tercipta dari adanya barang-barang yang ditumpuk mengelilingi
karakter dan didukung oleh adanya tiang pondasi dari ruang bawah tanah. Pipa
berwarna merah dan properti tambahan seperti ban mobil, kursi yang terbuat dari
tong bekas, karpet, dan lampu practical merupakan pembangkit suasana konsep
underground ini. Terdapat cahaya berwarna neon juga ikut tampil dalam set ini

untuk menekankan bahwa dua set ini berada dalam satu bangunan yang sama.

4.2.3 Rancangan Desain Properti

Dalam proses pembuatan banner, art director mendesain motif yang terinspirasi
dari bandana sebagai desain utamanya, motif ini kemudian dilengkapi dengan
tulisan nama Jo-King ditengahnya untuk memperjelas identitas bahwa Jo-King
merupakan pemilik acara dari listening party yang tengah diadakannya. Kemudian
terdapat partisi yang dilengkapi dengan grafiti dan tipografi yang dibuat untuk
menggambarkan kebebasan dalam berseni. Grafiti dibuat bertuliskan 72C sebagai
identitas pembuat film "Mic Check!", dilengkapi dengan tipografi bertuliskan

listening party sebagai kegiatan yang tengah berlangsung dalam film tersebut.

16

Perancangan konsep underground..., Gregorius Diaz Kawulusan, Universitas Multimedia Nusantara



5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan penciptaan karya "Mic Check!" yang telah
dilakukan selama beberapa bulan terakhir, konsep wunderground telah
divisualisasikan melalui mise en scéne yang meliputi set, properti, dan
pencahayaan. Penggabungan antara pemilihan ruang bawah tanah sebagai lokasi,
penambahan mobil yang dimodifikasi, properti berupa banner, grafiti, dan properti
tambahan seperti ban mobil dan meja DJ berhasil menciptakan suasana gelap,
intens, dan mencekam. Ditambah dengan pencahayaan dari lampu neon dan lampu
practical berhasil menciptakan pencahayaan /ow key dan telah memperkuat narasi
dalam film.

Elemen-elemen tersebut merepresentasikan unsur utama dari konsep
underground, yaitu non-komersial, dan menolak berada di jalur utama. Penataan
set dan beberapa detail properti seperti grafiti memberikan gambaran kebebasan art
director dalam menuangkan seni dalam objek visual dan memperkuat identitas
subkultur underground.

Keterbatasan dalam penulisan ini terletak pada cakupan yang hanya berada
pada film "Mic Check!" dan fokus yang terpaku kepada penataan set dan
pencahayaan. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk membahas fokus lain
dalam mise en scéne sehingga pembahasan mengenai underground bisa

mendapatkan pemahaman yang lebih luas.
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LATAR BELAKANG PENCIPTAAN

Film merupakan penggabungan antara 2 elemen, yaitu audio dan visual.

Film sendiri dapat dikategorikan sebagai seni visual dan naratif yang kompleks yang menggabungkan beberapa
elemen lain seperti sinematografi, audie, akting, dan beberapa elemen lainnya.

Ketika samua elamen ini disatukan, akan tercipta sebuah seni visual yang berisikan naratif.

Oleh karena itu, film tidak harya dijadikan sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat menyampaikan pesan dalam
bidang budaya, politik, atau bahkan personal (Bordwell et al., |

2024).

Sebagal medium komunikasi, film memiliki keunikan yaitu bisa menggabungkan sudie dan visual secara
bersamaan atau bahkan saling melengkapi.

Semua unsur visual dalam layar yang disebut mise en scéne.

Elemen ini meliputi pencahayaan, setting, kostumn, blocking, properti, dan warna (Bordwell et al.,

2024),

Mise en scéne berguna sebagai alat naratif sekaligus estetika dalam memperkuat pesan film, memungkinkan
penonton untuk memaharmi mood dan konflik yang sedang dihedapi karakter dalam film tersebut.

Mizse En Scéne merupakan salsh satu elemen dari unsur sinematik dalam film, mise en scéne merupakan segala
hal yang terdapat pada pendangan ¢ depan kamera (Usman & Harini, 2023).

Mise en scéne terbagi menjedi beberapa bagian krusial di dalam film, dari beberapa bagian tersebut set
merupekan salah setu bagian yang penting karena dapat membangun narasi dan merupakan ruang fisik bagi
penonton sehingga bisa menimbulkan persepsi penonton terhadap suasana yang ingin disampaikan.

Art director memdild tanggung jewab untuk menciptakan dan mengatur |atar agar sesual dengan narasi cerita dan
mood yang diinginkan sutradara.
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LAMPIRAN B Form bimbingan

Form Bimbingan Skripsi
Program Studi Film
Semester Gasal 2025/2026 U M N
Mama : GREGORIUS DIAZ KAWULUSAN
NIN : DDOO0OBOITS

Angkatan 1 2022
Dosan Pembimbing : Dr. Rista lwanny, 5.Hum., M.5i. (Pambimbing)

No Tanggal Jam Keterangan Tanggal Approval
1 | 23 September 2025 | 13:00 membicarakan tentang konsep set di 16 Oktober 2025 15:50
basamant
2 07 Oktober 2025 14:59 mambahas revisi bab 1 dan menam- 16 Oktober 2025 15:50

bahkan referansi

3 14 Okfcber 2025 15:00 membahas revisi bab 1 dan 2 03 Desember 2025 16:58

4 28 Oktober 2025 15:00 revisi bab 2 dan pengerjaan bab 3 serta | 03 Desember 2025 16:58
pemindahan template baru

5 | 11 Movember 2025 10:17 revisi bab 2 mengenai 2.1 dan sub-bab, | 03 Desember 2025 16:58

hingga 2.2
6 | 17 Movember 2025 12:15 | revisi bab 2.2 dan mulai mengerjakan bab | 03 Desember 2025 16:58
3
7 | 25 Movember 2025 16:30 pengarjaan bab 4 03 Desember 2025 16:58

B | 03 Desember 2025 | 16:00 | bab 5fidak revisi, bab lainnya revisi sekali- | 05 Desamber 2025 11:54
gus penyelesaian hingga daftar pustaka
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LAMPIRAN C Form Perjanjian Skripsi

K5 1: FORMULIR PENGAJUAN SKRIPSI PENCIPTAAN/PENGKAIAN e f, lm

UMN fo

Dengan hormat,

Bersama dengan ini saya melakukan mengajukan skripsi penciptaan/pengkajian dengan perincian data
diri sebagal berikut : (NN dan noma harus kengkop seswal yang tertera df doto LN )

MAMA Gregorius Diaz Kawulusan

NIM 000000080979

PRODI Film

ANGKATAN 2022

ERAIL gregorius.diaz@student.umn.ac.id
ALAMAT Allogio barat 7 no 11

NO. TELP [ HP 081280004585

DOSEN PEMBIMBING Dr. Rista Ihwanny, 5. Hum., M.5i
AKADEMIK

Saya telah mengikuti dan memahami pembekalan skripsi penciptaan/pengkajian dan saya akan
menerima konsekuensi apabila adanya kelalaian yang saya lakukan meskipun telah dijelaskan pada
pembekalan  skripsi  penciptaan/pengkajian. Apabila masa kadaluarsa pembekalan skripsi
penciptaan/pengkajian ini habis, saya akan melakukan pembekalan skripsi penciptaan/pengkajian di
tahun berikutrya. Pembekalan skripsi penciptaan/pengkajian dilaksanakan pada perincian berikut:

[Masa kodaluarsa pembekalan skripsi penciptoon/pengkafian yoitu satw tohun seteloh tanggol tertera.
HARI Kamis
TANGGAL 13 Maret 2025
TEMPAT Lecture Theatre

Dengan ini saya sudah memenuhi prasyarat skripsi penciptaan/pengkajian yakni sudah menyelesaikan
100 SK5 dan tidak ada nilai D/E dalam transkrip nilai.
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Terima kasih atas bantuan dan kerjasamanya.

Hormat saya,

Oisse

Gregorius Diaz Kawulusan
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K5 2: FORMULIR PERJANILAN a fi lm

u““ dien
Dengan harmat, ;

Bersama dengan ind saya pribadi § kami sekelompok melakukan pengapuan individu § kelomipok skripsi
perciptaan/pengkaian (KA olan nama hares fenghop sesuar pang eertero of dote LWWAAL)

INDIVIDU § KELOMPOK TIC

HAMA PRODLUIES Mic Checkl

IENES AMIMAS { FILM Filrm P ek

HInA MNAMA TOPIE PEMBAHASAN

COODNIEFI a2 Basen Muilvine Btratlegl Procluser dalam merancang
distmbusa Film Pemdek “Mic Check!™
melalui keanunatas,

00000070061 Nathanael william FPENERAPAMN HAMDHELD EAMERA
Naaltupulu DALAM MENGGAMBARKAN EMOSI
MEGATIF MARAT

B9 PR MBC CHECK]

CODNN0TI065 Hieremias Diamend AMNALISES PENERAPAN STRUKTUR TIGA
Pimankun BABAK DALAM PENGEMBANGAN
EARAKTER PROTAGONIS PADA

SEENARID FILM MIC CHECK!

DO0D00ES395 Jason Kirana STRATEGI PENGARAHAN AKTOR GORI
aLAM MEMERANEAN KARAKTER
RAPPER JO-KING PADA TAHAP
PRAPRODUKS] DALAM FILM PENDEK
“MIC CHECKE™ [2025)

COMNNERNSED Thamas Indriya Kautaman | PERANCARGAN SOUND DESIGN UNTUE
EESPRES PSIKDLOGIS KARAKTER
UTAMA MELALLN DISTORS! AMBIENCE
DALAM FILM “MIC CHECK|™ [2025)

00000030979 Gregosius Dlaz Kawulusan | PERANCANGAN KONSEP
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UNDERGROUND MELALLY
MAISE M SCEME DELAM FILBA MIC
CHECK]

Beperapa perihal vang kamd terima dalam perkualighan ini yaitu:

1. Menyatakan bahwa saya) kami tidak akan mengubah topik pembabiasan skripsi
panciptaan/penghajian keossl atas persetyjusn dosen pembimBing,

. Mesryatakan Dahwa ih‘ﬂl" kami tidak akan melakukan plagial skrgsi maupun kbrva 3

Menyatakan bahwa kami sepakal untuk tdak pecah kelompok dalam siteasi apagun. 4, Menyadan

bahwa kami sekelompak alan menerima korsekuens bersama selama perkulizhan
skripsi penciptaanfpengiajian bedangsung. Apabila pecah kelompok, kami dinyatakan EXTEND
dan siap melanjutkan skripsi di semester beributmya.

Demikian permohanan saya/ kelompaok kami. Terima kasih atas bantuan dan kerjasamanya. Hormat
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K5 4: PERMOHONAN LIN PRODLUKSI a fi lm

filrm &

UMN aremasi

Dengan hormat,

Bersama dengan ini, saya/kami sekelompok Final Project Penciptaan dengan judul karya:

Mic Check!
Tipe Karya : Fll A
Anggota kelompok:
No. MNama Lengkap Job Role
1 |Jason Kirana Dhrector
2 |Tason Melvine Producer
3 |Hicremias Diamond Pinantun Writcr
4 |Mathanae] Willkam Napitapulu Cinematographer
5 |Gregorius Diaz Kawulusan Production Dedign
6 |Thomss Indsiya Kautaman Sound Design
7

Kami akan menyelenggarakan tahapan produksi pada:
Hari, Tanggal : Sabtu, 01 November 2025 s/d Minggu, 02 November 2025
Lokasl - Woodsteck, Pamulang; Universitas Multimedia Nusantara

Dengan ini kami bermaksud untuk memohon Perizinan Tahap Produksi dalam produksi Final
Project kepada dosen pembimbing skripsi:

No. | Nama Dosen Pembimbing Skripsi | Bidang dalam Produksi Karya Tanda Tangan
Perdana Kanawivudha Director ;
1 ‘]Ln “L '
\ 1.
. Rista Thwanny fRt
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Frans Sahala Moshes Rinto iCinematographer III Date
2025.10.1
3 M Secor
! + 070
4 | Paulus Heru Wibowo K. Scriptwriter .
2
5 Jason Obadiah Sound Design C e
2
| Degraly sigeed
6 lka Angela, S.n.,M.Sn. Producer otk E:;i-geg“
1 1522‘#}'6‘7&"
7

Kami menjamin bahwa kegiatan tahap preduksi Final Project akan dilakukan setelah mendapatkan
perijinan dari seluruh dosen pembimbing kelompok kami.

Demikian surat permohonan (jin tahapan produksi inl disusun. Atas perhatian dan kerja sama
dari Bapak dan Ibu dosen pembimbing, kamu ucapkan terima kasih

Hormat kami,
Tim Produksi Final Project

Mic Ch

( lakdn Melvine i
Program Studi Film, UMN
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